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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian. 

Pada dasarnya dalam diri manusia terdapat kebutuhan dasar 

spiritual yang tidak terbatas pada mereka yang beragama saja, tetapi juga 

bagi mereka yang sekuler sekalipun. Sudah menjadi insting bagi setiap 

individu untuk memiliki kecenderungan beragama dan menuhankan 

sesuatu yang dianggapnya mempunyai kekuatan lebih dibanding dirinya. 

(Abdurrahim,  2004). Bagi mereka yang percaya adanya Tuhan, maka 

mereka yakin bahwa Tuhanlah sebagai Sang Kholiq yang menciptakan 

dan memelihara alam semesta ini. Namun bagi mereka yang tidak 

percaya adanya Tuhan, mereka menuhankan dewa-dewa, benda-benda 

yang ada disekitarnnya seperti matahari, bulan, bintang, batu, kayu dan 

lainnya sebagainya. Hal inilah yang disebut sebagai rasa bertuhan (rasa 

agama). Dan mereka akan mewujudkan/mengekspresikan rasa 

beragamanya dengan cara menyembah tuhan-tuhan mereka, sebagai 

bentuk ritual keagamaannya. Orang yang taat melakukan rutual 

keagamaan sering disebut sebagai orang yang religius. 

Toulles seorang ahli psikologi mengatakan salah satu faktor yang 

membentuk religiusitas seseorang adalah faktor sosial yang meliputi 

semua pengaruh sosial dalam sikap keagamaan, seperti pendidikan, 

tekanan lingkungan, tradisi sosial dan pengajaran dari orang tua. 

(Thouless, 2000). Motivasi dan sugesti yang diberikan oleh orang-orang 

yang dianggap terpandang/terhormat dengan cara penegasan yang 

diulang-ulang memegang peranan yang sangat besar dalam lingkup sosial 

ini, sehingga apa yang disampaikan tersebut terwujud dalam perilaku 

individu sehari-hari.  

Dalam ilmu jiwa agama dikenal adanya istilah kesadaran agama 

(religious consciousness) dan pengalaman agama (religious experience). 
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Kesadaran agama adalah aspek mental dari aktivitas beragama. 

Sedangkan pengalaman beragama adalah unsur perasaan dalam 

kesadaran beragama, yakni perasaan yang membawa keyakinan yang 

menghasilkan tindakan. (Zakiah Darajat, 2000: 14). 

Disebutkan di atas bahwa pendidikan (sekolah) merupakan salah 

satu faktor pembentuk religiusitas seseorang. Pendidikan di sekolah 

terutama pendidikan agama mempunyai peranan yang sangat besar di 

dalam membentuk religiusitas seseorang. Pengalaman dan pengamalan 

agama yang ia peroleh (pernah lakukan) di sekolah mempunyai dampak 

yang cukup besar dalam praktek keagamaan seseorang di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Fungsi utama sekolah adalah sebagai media untuk merealisasikan 

pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, syariat demi 

terwujudnya penghambaan diri kepada Allah. Fungsi tersebut jika 

dijabarkan antara lain, sekolah berfungsi sebagai tempat untuk 

memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalui transfer nilai 

dan ilmu, sebagai tempat untuk mewujudkan keterikatan, integrasi, 

homogenitas, dan keharmonisan antar siswa, sebagai penyempurna 

tugas keluarga dalam pendidikan. (Abdurahman, 1995: 152-161). Kita 

menyadari bahwa pengetahuan awal seorang anak bermula dari orang 

tua dan masyarakat yang secara tidak langsung telah memberikan 

berbagai pengetahuan dasar kepada anak, termasuk di dalamnya adalah 

pengetahuan agama, meskipun dalam penyampaian pengetahuan 

terebut belum sistematis. Pengetahuan tersebut diperoleh anak dengan 

cara peniruan, pengulangan atau pembiasaan dari orang tua atau orang 

lain (masyarakat) yang dilihatnya. Ketika orang tua dan lingkungan anak 

(masyarakat) adalah orang-orang yang religius, besar kemungkinan anak 

akan tumbuh menjadi anak yang religius juga, sebab ia akan meniru, 
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mengulang dan membiasakan diri melakukan sesuai dengan perilaku 

orang-orang yang ada di sekitarnya (dilihatnya). 

Dewasa ini muncul berbagai gugatan terhadap sekolah terutama 

dalam hal efektifitas dan efisiensi dalam pembinaan religiusitas perilaku 

siswa di sekolah (pembinaan agama). Sebagian masyarakat memandang 

pembinaan keagamaan di sekolah telah mengalami kegagalan, hal ini 

dibuktikan dengan maraknya tawuran remaja/siswa, perilaku mencotek 

saat ujian, perayaan kelulusan dengan berhura-hura dan konvoi, bahkan 

merembet pada perilaku para pejabat yang hobi korupsi (KKN), pedagang 

yang suka menipu dan perilaku lain yang menunjukan kemerosotan moral 

bangsa. Realitas di atas dinilai oleh sebagian masyarakat merupakan 

bentuk kegagalan sekolah dalam membina religiusitas (keagamaan) para 

siswanya. Sebab sekolah mempunyai tugas menyiapkan dan 

mengembangkan SDM dan pusat pengembangan ilmu, sehingga wajar 

jika kualitas generasi mendatang sangat ditentukan oleh pendidikan yang 

diperoleh di bangku sekolah. Itulah sebabnya pelajaran agama di sekolah 

sering kali dijadikan biang kerok (kambing hitam) atas kemerosotan moral 

bangsa ini. 

 Selama ini pendidikan yang dikembangkan lebih menekankan 

pada aspek kognitif saja, kurang memperhatikan sisi afektif dan 

psikomotorik siswa. Pelajaran agama seringkali dimaknai secara dangkal 

dan tekstual. Nilai-nilai agama yang ada hanya dihafal dan tidak 

diamalkan, sehingga pelajaran agama hanya menyentuh aspek kognitif 

saja dan tidak sampai pada aspek afektif dan psikomotorik. Padahal nilai-

nilai religiusitas tidak hanya tampak ketika seseorang melakukan praktek 

ritual peribadahan saja, seperti sholat, berdoa, puasa, zakat dan haji, 

namun nilai religiusitas nampak pada semua aktivitas keseharian 

seseorang yang mencerminkan unsur aqidah, ibadah dan akhlak. 
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Oleh sebab itu, sekolah mempunyai peran yang cukup penting 

dalam pembinaan pengetahuan dan pengalaman beragama anak. 

Ketepatan dalam pengelolaan pembelajaran (khususnya pelajaran 

agama) akan sangat mempengaruhi religiusitas anak di masa mendatang. 

Ketepatan dalam memilih media, materi, strategi, penilaian dan evaluasi 

akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 

pendidikan agama. Metode keteladanan dan pembiasaan sangat 

berpengaruh terhadap kejiwaan siswa. Jika nilai-nilai religiusitas sudah 

tertanam dalam diri siswa dan dipupuk dengan baik maka dengan 

sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama. Jiwa agama merupakan 

kekuatan batin, daya dan kesanggupan jasad manusia yang bersarang 

pada akal, kemauan dan perasaan. Dengan demikian, hal ini akan 

mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan peraturan perundang-

undangan agama (taat pada agama). 

Pemilihan SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai objek penelitian, 

diawali dari pengalaman penulis ketika mengadakan penelitian di tempat 

yang sama guna penyelesaian tugas skripsi. Hal yang menarik perhatian 

penulis pada waktu itu adalah suasana religi yang ada di SMA Negeri 3 

Yogyakarta. Penulis heran sekaligus kagum, bagaimana bisa sekolah 

umum (negeri), yang tidak berlatar belakang agama namun kegiatan 

keagamaan yang ada tidak kalah jauh dengan sekolah berasrama 

(boarding school) atau sekolah-sekolah yang berlatar belakang agama 

atau sekolah-sekolah yang berlabel sekolah Islam Terpadu (IT). Padahal 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di SMA Negeri 3 

Yogyakarta tidak berbeda dengan sekolah negeri pada umumnya, yakni 

hanya terbatas 2 jam pelajaran dalam seminggu. Materi yang ada pun 

merupakan satu kesatuan yang utuh antara materi ibadah, qur’an-hadits, 

akhlak, sejarah kebudayaan Islam yang terbungkus menjadi satu mata 

pelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI).  
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Hal tersebut di atas dibuktikan dengan banyaknya siswa putri 

yang berjilbab, kegiatan sholat dhuha yang berjalan dengan tertib, 

kegiatan sholat jamaah dhuhur dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Terlintas dalam pikiran penulis, inilah sekolah negeri yang bernuansa 

madrasah. Hal inilah yang melatarbelakangi keinginan penulis untuk 

mengetahui lebih jauh, bagaimana strategi guru PAI di dalam 

meningkatkan religiusitas para siswanya, sehingga para siswa 

menjalankan kegiatan ritual keagamaan di dasari oleh kesadaran dan 

kemauan dari para siswanya, bukan merupakan paksaan dari para 

gurunya. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui lebih jauh terkait 

dengan religiusitas para siswa apakah hanya terbatas pada kegiatan 

agama secara formal saja (dapat diamati dan tampak/terlihat oleh mata) 

atau nilai-nilai religiusitas sudah menjiwai dalam diri siswa dan terwujud 

dalam perilaku sehari-hari siswa seperti kejujuran, kedisplinan, ketaatan, 

kepatuhan, kebersihan dan lain sebagainya. 

 

B. Rumusan Masalah.  

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka 

peneliti merumuskan fokus penelitian, yakni strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMA Negeri 3 

Yogyakarta. Fokus penelitian tersebut dibagi ke dalam sub fokus, sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa di 

SMA Negeri 3 Yogyakarta ? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi guru PAI 

dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 

dalam penelitian  ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan guru PAI dalam 

meningkatkan religiusitas siswanya di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung serta faktor 

penghambat yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan 

religiusitas siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan memberi 

manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis. 

Peneliti berharap penelitian yang berupa tesis ini akan 

memberikan manfaat bagi pengembangan teori praktis khususnya 

di bidang pendidikan. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan dalam pengembangan konsep dan teori 

pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam.  

b. Manfaat Praktis. 

1) Bagi guru PAI. 

a) Sebagai bahan masukan bagi guru PAI untuk menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola 

lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan 

religiusitas siswa.  

b) Sebagai bekal bagi guru PAI untuk mengimplementasikan 

pengembangan PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa. 
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2) Bagi sekolah. 

a) Sebagai masukan bagi sekolah yang dapat dijadikan dasar 

untuk mengambil kebijakan sekolah khususnya dalam 

peningkatan religusitas siswa. 

b) Sebagai bahan pertimbangan untuk mengimplementasikan 

kegiatan peningkatan religiusitas siswa.  

3) Bagi peneliti lanjutan. 

a) Bagi peneliti, sebagai masukan dan dasar pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. 

b) Sebagai referensi bagi penelitian lanjutan yang ada 

kesesuaian tema penelitian. 

 

D. Kajian Pustaka. 

Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti lakukan, ada beberapa 

penelitian yang mempunyai tema yang sama, antara lain : 

a. Tesis karya Subiyantoro, mahasiswa program pascasarjana, program 

studi Magister Studi Islam, UMS 2001 dengan judul “Peranan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa (Studi 

Deskriptif di MAN 1 Kalibawang, Kulon Progo). 

Penelitian tersebut berkonsentrasi pada hubungan antara 

kualitas pendidikan Agama Islam dengan kualitas religiusitas siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pendidikan Agama Islam 

di MAN 1 Kalibawang, Kulon Progo belum mencapai tingkat kualitas 

yang diharapkan, sehingga melahirkan tingkat religiusitas siswa yang 

tidak  utuh, tinggi rendahnya tingkat religiusitas siswa lebih dominan 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Tesis karya Subiyantoro ini menitikberatkan pada kualitas 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa, sedangkan 

penelitian ini menitikberatkan pada strategi yang dilakukan guru PAI 



8 
 

dalam meningkatkan religiusitas siswa. Peningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI merupakan salah satu bagian dari strategi yang 

dilakukan guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa. 

b. Skripsi karya Rahayu Farida, mahasiswa Fakultas psikologi UMS, tahun 

2011, dengan judul “Perbedaan Religiusitas pada Mahasiswa  yang 

Tinggal di Pesma KH Mas Mansur dan di Kos umum.  

Penelitian tersebut berkonsentrasi/meneliti tentang praktek 

keagamaan (religiusitas) antara mahasiswa UMS yang tinggal di Pesma 

KH Mas Mansur dengan mahasiswa UMS yang tinggal di kos umum. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

perbedaan signifikan dalam praktek keagamaan (religiusitas) antara 

mahasiswa yang tinggal di Pesma KH Mas Mansur dengan mahasiswa 

yang tinggal di kos umum. Hal ini ditunjukan dengan nilai uji t sebesar 

6,661 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). memiliki tingkat 

religiusitas yang amat tinggi, ditunjukan dengan nilai rerata empiric 

sebesar 210,02 (kategori tinggi = 199,34 <= X <= 233,68). Sedangkan 

mahasiswa yang tinggal di kos umum memiliki tingkat religiusitas yang 

tergolong sedang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rerata empiric pada 

kelompok ini sebesar 196,24 (kategori sedang = 130,66 <= X <= 

199,34). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Farida berupa skripsi 

dan mengambil subjek penelitian mahasiswa yang tinggal di kos. 

Penelitian ini mencoba untuk mengukur dan membandingkan tingkat 

religiusitas mahasiswa yang tinggal di Pesma KH Mas Mansur dan 

mahasiswa yang tinggal di kos umum. Penelitian saya ini mengambil 

subjek penelitian siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta dan tidak mengukur 

tingkat religiusitas para siswa, namun untuk mengetahui dan 
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mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru agar religiusitas siswa 

meningkat. 

c. Skripsi karya Ismawati, mahasiswa program studi Perbandingan Agama 

(Ushuluddin), Fakultas Agama Islam, UMS tahun 2012, dengan judul 

“Hubungan Religiusitas dengan Kebermaknaan Hidup pada Santriwati 

Pondok Pesantren Walisongo Desa Wado Kecamatan Kedungtuban 

Kabupaten Blora.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat religiusitas dan 

tingkat kebermaknaan hidup santriwati pondok pesantren Walisongo, 

desa Wado Kecamatan Kedungtuban dalam kategori baik. Tingkat 

religiusitas mempunyai hubungan dengan tingkat kebermaknaan hidup 

santriwati di pondok pesantren Walisongo, Desa Wado, Kecamatan 

Kedungtuban dalam kategori sedang.  

Penelitian karya Ismawati tersebut berupaya mengungkap 

tentang korelasi antara tingkat religiusitas dan tingkat kebermaknaan 

hidup para santriwati yang ada di Pondok Pesantren Walisongo Desa 

Wado, Kedungtuban, Blora. Penelitian yang saya tulis ini tidak 

membandingkan antara siswa satu dengan siswa yang lain, atau 

dengan kata lain tidak membandingkan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain.  

d. Skripsi karya Muhammad Iqbal Rofi’i (2003) dengan judul “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMU Panti Asuhan 

Keluarga Yatim Piatu Muhammadiyah Surakarta”.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang mempunyai 

religiusitas yang tinggi akan dapat melaksanakan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-harinya dengan  baik dan penuh kesadaran, sehingga 

termotivasi untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. 

Penelitian karya Muhammad Iqbal Rofi’i berusaha untuk 

mengungkapkan adakah hubungan antara tingkat religiusitas dengan 
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tingkat prestasi siswa SMU Panti Asuhan Keluarga Yatim Piatu 

Muhammadiyah Surakarta. Penelitian saya ini tidak ada hubunganya 

dengan prestasi siswa serta tidak mengukur tingkat religiusitas siswa. 

Penelitian ini terfokus pada strategi guru PAI dalam meningkatkan 

religiusitas para siswanya di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Bagaimana, 

kendala yang dihadapi serta faktor yang mendukung dalam meningkatkan 

religiusitas siswa di SMA N 3 Yogyakarta. Masalah religiusitas bukanlah 

perkara yang baru dalam dunia penelitian, namun permasalahan strategi 

guru PAI dalam meningkatkan religiusitas para siswanya khususnya di 

sekolah negeri adalah hal yang baru, selain itu objek penelitian yang 

berlokasi di SMA Negeri 3 Yogyakarta juga merupakan hal yang baru. 

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada pengukuran tingkat religiusitas seseorang dan 

mencari korelasi antara tingkat religiusitas seseorang dengan variabel lain 

seperti prestasi dan kebermaknaan hidup. Penelitian saya ini tidak untuk 

mengukur tingkat religiusitas seseorang, namun menitikberatkan pada 

upaya untuk meningkatkan religiusitas. 

 

E. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang penulis sajikan dalam penulisan tesis ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Dalam menyajikan dan menganalisa data menggunakan 

uraian secara verbal dan kualifikasinya bersifat tulisan bukan berupa 

data angka/data statistik. Peneliti memilih SMA Negeri 3 Yogyakarta 

sebagai objek penelitian (tempat studi kasus). Studi kasus merupakan 

upaya pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan menganalisis 

satu kasus secara mendalam dan utuh. 
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu 

suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-

data, fakta-fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti 

sesuai dengan masalah yang dipecahkan (Iqbal Hasan, 2000: 33). 

2. Penentuan Subjek Penelitian. 

Subjek utama yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan dan kurikulum serta siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah seluruh 

kegiatan/aktivitas keagamaan yang ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Metode pengumpulan data yang peneliti terapkan adalah : 

a. Observasi. 

Adalah pengamatan, pencatatan sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang terjadi. (Husaini Usman, 2003: 54). 

Observasi yang peneliti lakukan adalah participant observation 

(pengamatan terlibat), yaitu peneliti ikut terlibat secara langsung 

terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa 

di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Dengan demikian peneliti dapat 

mengetahui secara langsung perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian terhadap kegiatan keagamaan siswa. 

b. Wawancara mendalam.  

Wawancara merupakan teknik memperoleh data dengan 

cara melakukan dialog/tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dan informan. (Amirul hadi, 1998: 97). Jenis wawancara 

yang penulis lakukan adalah wawancara mendalam, yaitu 

wawancara yang mempunyai sifat lentur dan terbuka, tidak 

terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal dan dapat dilakukan 

berulang pada informan yang sama (Patton dalam Sutopo, 2002: 
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58). Pertanyaan yang diajukan dapat semakin terfokus sehingga 

informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. 

Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengorek 

kejujuran informan untuk memberikan informasi yang sebenar-

benarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap, dan 

pandangan mereka terhadap strategi guru PAI dalam 

meningkatkan religiusitas siswanya.  

Dengan wawancara penulis bermaksud mengungkap data-

data yang tidak diperoleh melalui metode dokumentasi dan 

observasi. Selain itu, data yang diperoleh melalui wawancara 

dapat dipertanggungjawabkan sebab berasal dari sumbernya 

langsung. 

Wawancara dilakukan dengan : 

1) Guru PAI. 

Wawancara dilakukan kepada seluruh guru PAI yang ada di 

SMA Negeri 3 Yogyakarta, yang berjumlah 3 orang. 

Wawancara dilakukan terkait strategi guru PAI di dalam 

meningkatkan religiusitas siswanya yang meliputi metode 

yang digunakan, media yang dipakai, cara penilaian, faktor 

pendukung, kendala yang dihadapi dan solusinya dan lain 

sebagainya, sejak dari perencanaan sampai pada evaluasinya.  

2) Kepala Sekolah. 

Wawancara dengan kepala sekolah perlu dilakukan guna 

mengkroscek dan menguji kebenaran data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan guru PAI. Selain itu, wawancara ini 

penting guna mengetahui upaya-upaya yang dilakukan sekolah 

untuk meningkatkan religiositas siswanya juga untuk 

mengetahui sejauh mana dukungan sekolah terhadap 
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program yang diajukan oleh guru PAI terkait dengan kegiatan 

keagamaan di sekolah.  

3) Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan. 

Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah kegiatan keagamaan 

yang selama ini berjalan dikoordinasikan dengan kesiswaan 

atau bahkan kegiatan tersebut berada di bawah bimbingan 

kesiswaan. Selain itu penulis juga ingin mengetahui dukungan 

yang diberikan kesiswaan terhadap kegiatan keagamaan di 

SMA Negeri 3 Yogyakarta.   

4) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. 

Penulis ingin mengetahui apakah kegiatan keagamaan yang 

ada terjadwal dengan baik di bagian kurikulum. Selain itu, 

penulis juga ingin mengetahui bentuk dukungan kurikulum 

terhadap kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 

5) Siswa. 

Wawancara dengan siswa dilakukan untuk menguji tingkat 

kebenaran data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

berbagai sumber di atas. Siswa yang diajak wawancara diambil 

sampel secara acak yang berjumlah beberapa orang saja, 

terutama mereka yang bergabung di rohis sekolah, sebab 

kedudukan siswa di sini bukan sebagai sumber data primer 

namun hanya sebagai sumber data pendukung untuk 

mengkroscek data yang sudah diperoleh. 

c. Dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh 

data/informasi mengenai hal/variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dll, yang 

ada di SMA Negeri 3 Yogyakarta. (Suharsimi Arikunto, 1992: 202). 
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Metode dokumentasi ini diperlukan sebab data yang peneliti 

perlukan sudah ada dalam bentuk dokumen, sehingga peneliti 

cukup mempelajarinya saja. Dengan demikian penulis dapat 

menghemat waktu dan tenaga, penelitian juga berjalan efektif 

dan efisien.  

Dengan mempelajari dokumentasi sekolah, peneliti ingin 

mendapatkan data tentang gambaran umum SMA Negeri 3 

Yogyakarta, yang meliputi tentang letak dan keadaan geografis, 

sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar-dasar tujuan 

pendidikanya, struktur organisasinya, keadaan guru, karyawan 

dan siswa, keadaan sarana dan prasarana ibadah, media 

pembelajaran yang ada. 

4. Validitas Data. 

Dalam menguji validitas data, peneliti menerapkan metode 

triangulasi. Dalam hal ini, peneliti menerapkan dua dari empat 

macam teknik triangulasi yang ada dalam penelitian kualitatif. Teknik 

tersebut adalah : (Patton dalam Sutopo, 2002: 78). 

a. Triangulasi sumber yaitu mengumpulkan data sejenis dari 

beberapa sumber data yang berbeda. Misalnya data berupa 

kegiatan keagamaan, digali dari sumber data yang berupa  

informan, dokumen kegiatan (arsip), dan peristiwa/kegiatan yang 

sedang berjalan. 

b. Triangulasi metode yaitu mengumpulkan data yang sama dengan 

metode yang berbeda. Misalnya data hasil wawancara dikroscek 

dengan data hasil dokumentasi dan observasi.    

5. Teknik Analis Data. 

Setelah mengumpulkan data, selanjutnya peneliti menganalisis 

data tersebut dengan menerapkan langkah-langkah reduksi data, 
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display data, pengambilan keputusan dan verifikasi, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

a. Reduksi data (Data Reduction). 

Merangkum, memilah dan memilih hal-hal pokok/data yang 

sesuai dengan fokus penelitian serta membuang data yang tidak 

diperlukan. 

b. Display data (Data Display). 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian verbal/teks yang 

bersifat  naratif. 

c. Pengambilan keputusan dan verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification). 

Peneliti mencari makna dari data yang diperoleh, kemudian 

mengambil kesimpulan dan melakukan verifikasi, yaitu 

mengumpulkan data baru untuk mendukung kesimpulan yang 

telah diambil. (Sugiyono, 2007: 336 – 345). 

Analisis data tersebut jika digambarkan dalam bentuk bagan 

adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan analisis interaktif (Sutopo, 2002: 96) 

 

Data 
collection 

 

Data display 

Conclusion drawing 
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Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam menyajikan dan menganalisis data, peneliti menerapkan teknik 

analisis diskriptif analitik. Data yang diperoleh melalui dokumentasi, 

observasi dan wawancara  dianalisis secara diskriptif analitik, artinya 

hasil analisis berupa pemaparan gambaran situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif serta tidak dituangkan dalam bentuk dan 

bilangan statistik. (Ibrahim dan Nana Syaodih, 1996: 197). Pemaparan 

tersebut untuk menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana 

fenomena terjadi. Dengan kata lain untuk menjawab rumusan 

masalah di atas.  

 

F. Sistematika Penulisan. 

Secara singkat, peneliti membagi tesis ini menjadi lima bab, 

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :  

Bab I, pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian dan 

pendekatan yang digunakan, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data, validitas data, analisa data. Uraian 

dalam bab ini menjadi dasar dan kerangka berpikir dalam melaksanakan 

penelitian.  

Bab II berisi tentang kajian teori terkait dengan strategi belajar, 

pendidikan agama Islam dan religiusitas. Strategi belajar menguraikan 

tentang pengertian, metode belajar yang baik, perbedaan strategi 

pembelajaran PAI dengan pelajaran umum. Pendidikan agama Islam 

menguraikan tentang pengertian, ruang lingkup. Religiusitas menguraikan 

tentang pengertian, dimensi, aspek-aspek, kendala dan faktor-faktor 

pendukung. 
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Bab III berisi tentang pemaparan data, meliputi gambaran umum 

SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai objek penelitian, letak dan keadaan 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, dasar dan tujuan 

pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 

keadaan sarana dan prasarana, media dan sumber belajar yang tersedia, 

profil guru PAI yang ada. 

Bab IV berisi tentang pemaparan hasil analisa data dari penelitan 

yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 Yogyakarta, meliputi : Strategi dan 

metode belajar yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk 

meningkatkan religiusitas siswanya, Kendala-kendala yang dihadapi guru 

PAI dalam meningkatkan religiusitas siswanya, Faktor-faktor pendukung 

dalam meningkatkan religiusitas siswanya.  

Bab V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang 

kesimpulan dari penelitian, implementasi dari hasil penelitian dan saran 

dari peneliti terhadap pihak-pihak terkait dengan penelitian. 

 


